JAYA , RAYA

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

KEPUTUSAN GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 1138 TAHUN 2017
TENTANG

PENUNJUKAN LURAH RAWA BUAYA KOTA ADMINISTRASI JAKARTA BARAT
SEBAGAI KUASA PENGGUNA BARANG MILIK DAERAH BERUPA BANGUNAN DAN
SARANA PRASARANA YANG TERDAPAT PADA RUANG PUBLIK TERPADU RAMAH
ANAK INTILAND TEDUH BERLOKASI DI RT 05 RW 05, KELURAHAN RAWA BUAYA,
KECAMATAN CENGKARENG, KOTA ADMINISTRASI JAKARTA BARAT '

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang : a.bahwa sesuai Berita Acara Serah Terima Nomor 2878/-077.923
tanggal 24 Agustus 2016, Barang Milik Daerah berupa bangunan
dan sarana prasarana pada Ruang Publik Terpadu Ramah Anak
Intiland Teduh yang berlokasi di RT 05 RW 05, Kelurahan Rawa
Buaya, Kecamatan Cengkareng, Kota Administrasi Jakarta Barat
telah diserahterimakan dari PT Intiland Development, Tbk kepada .
Kepala Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Perempuan dan
Keluarga Berencana Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

b. bahwa Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
akan digunakan oleh Lurah Rawa Buaya Kota Administrasi Jakarta
Barat; :

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Gubernur
tentang Penunjukan Lurah Rawa Buaya Kota Administrasi Jakarta
Barat sebagai Kuasa Pengguna Barang Milik Daerah Berupa
Bangunan dan Sarana Prasarana yang Terdapat pada Ruang Publik
Terpadu Ramah Anak Intiland Teduh yang berlokasi di RT 05 RW 05,
Kelurahan Rawa Buaya, Kecamatan Cengkareng, Kota Administrasi
Jakarta Barat; |

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota Negara
Kesatuan Republik Indonesia;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015;



Menetapkan

KESATU

KEDUA

4. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

S. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Barang Milik Negara/Daerah;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam
Negeri Nomor 21 Tahun 2011;

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang
Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah;

8. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2004 tentang Pengelolaan
Barang Daerah;

9. Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta;

10. Peraturan Gubernur Nomor 40 Tahun 2016 tentang Perubahan
Atas Peraturan Gubernur Nomor 196 Tahun 2015 tentang Pedoman
Pengelolaan Ruang Publik Terpadu Ramah Anak ;

11. Keputusan Gubernur Nomor 1912 Tahun 2013 tentang Pelimpahan
Wewenang Kepada Sekretaris Daerah Untuk Menandatangani
Penetapan Status Penggunaan Barang Milik Daerah Pemerintah
Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PENUNJUKAN LURAH RAWA
BUAYA KOTA ADMINISTRASI JAKARTA BARAT SEBAGAI KUASA
PENGGUNA BARANG MILIK DAERAH BERUPA BANGUNAN DAN
SARANA PRASARANA YANG TERDAPAT PADA RUANG PUBLIK
TERPADU RAMAH ANAK INTILAND TEDUH BERLOKASI DI RT 05 RW
05, KELURAHAN RAWA BUAYA, KECAMATAN CENGKARENG, KOTA
ADMINISTRASI JAKARTA BARAT.

Menunjuk Lurah Rawa Buaya Kota Administrasi Jakarta Barat
sebagai Kuasa Pengguna Barang Milik Daerah berupa bangunan dan
sarana prasarana yang terdapat pada Ruang Publik Terpadu Ramah
Anak Intiland Teduh berlokasi di RT 05 RW 05, Kelurahan Rawa
Buaya, Kecamatan Cengkareng, Kota Administrasi Jakarta Barat
sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan Gubernur ini.

" Kuasa Pengguna Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud pada

diktum KESATU, dilarang mengalihkan/ memindahtangankan atau
mengubah penggunaan terhadap Barang Milik Daerah kepada pihak
lain tanpa izin tertulis dari Gubernur.



KETIGA

KEEMPAT -

KELIMA

Tembusén :

A WN =

o

- Kuasa Pengguna Barang Milik Daerah sebagaimana dimaksud pada

diktum KESATU, wajib :

a.

membuat perencanaan, pengamanan dan penataan secara
menyeluruh terhadap Barang Milik Daerah;

.menggunakan dan mengelola Barang Milik Daerah untuk

kepentingan penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi;

. melakukan pengawasan dan pengendalian atas penggunaan

Barang Milik Daerah yang ada dalam penguasaannya; dan

- mengamankan dan memelihara Barang Milik Daerah yang berada

dalam penguasaannya, sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan. ‘

Segala risiko atas penyimpangan penggunaan dan pengelolaan Barang
Milik Daerah sebagaimana dimaksud pada diktum KESATU, menjadi
tanggung jawab Lurah Rawa Buaya Kota Administrasi Jakarta Barat.

Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 12 Juni 2017

a.n. GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
, IBUKOTA JAKARTA -
% SEKRETARIS DAERAH, r
- N l

-

-
SAEFULLAH

. PIt. Gubernur Provinsi DKI Jakarta

. Para Asisten Sekda Provinsi DKI Jakarta

. Inspektur Provinsi DKI Jakarta -

- Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Provinsi DKI Jakarta

N OO

. Kepala Badan Pengelola Aset Daerah Provinsi DKI Jakarta
. Walikota Jakarta Barat
- Kepala Dinas Pemberdayaan, Perlindungan Anak

dan Pengendalian Penduduk Provinsi DKI Jakarta
8. Kepala Biro Hukum Setda Provinsi DKI Jakarta
9. Kepala Suku Badan Pengelola Aset Daerah

Kota Administrasi Jakarta Barat



3qJ. uswdojeasq pueliul | d eAeng
YedqiH 810z smsnbv pz lebbueyj A~ e e g e le uep
y d EqH - - - BMBY UBYRIND - -
910Z/MNLSYENO/ANVILLNIE90 00'080°4¥8'10b o YeagtH 9102 q mom>>mcmo ._hww_ 1 666£09051 ¥0 000'S0°CS'00°00°C0°E'60 :, s ‘uodatay ISEfEISUl 3
£26°2.0-/8/8C 'ON 1LSv8g
0 ebbue (84 'ax 191516 6
19 ebiey insn-jesy JOWON ! L (zw)sen | (W) Jegs |'g) ueunbueg 1Se)07 / YEe] mhMWW 1S)¥NSuUOM 15100y Ueleg Spodt Jun apoy} bueseg ‘ON
ued ewep / bueieg siep
uawnyoq Islpuoy JOtUON .
NVONIYV NVQ ISVORI] ‘NVIVI
3qL uetudolera( puelul ' Ld eheng)
ueqiH 910 smsnby vz 1e6buey| | . d eal . 0'7E 00 00 70 B "SO uep
- - - EBMBY UBYBIN(S - -
S10Z/UIN LSVEN/ANYILLNISS0 00 oon 00g'e o YeqiH 8102 seg mom>>mzmo ._hww_ L 000°G0°ZS'00°00°COE60°TT 80050108020 ViLdy eweu ueded I3
€26°LL0/8L8Z 'ON LSv8
5 uge uet=q
uebuesaey ebiey ueyajolad BIBD INS() [esY HISeIN Bued Haed ueyajosad ueyeg 1SEY07 uveimyn | adAlppeapn Jorsipay JUM spoy Bueseq apoy bueeg ‘ON
] JowoN siua / Bueleg eweN
JOWON unye)
NISTW NVQ NVIVIVEL
o 0107 S o2 1655 een
- 1S0'E8L d X eqt uoje - EMEY UBYEIN}D tw ‘80°ZS00°00°20°€° 60" esing uebuede
910Z/INLSYEND/ANYTILNIES0 00°480'€9L4°62 | 3 009G 9i0¢g YeqiH 198 mom>>mcmo ._hww_ 2! g 1 ¥00L1LLOLLED 000°S0°Z5°00°00'20°€°60° 11 lesing A 2
£26°L.0-/8/82 'ON 1SVg
a1 juswdojeraq pueipY| ‘Ld eheng
YediH 94,0z smisnby vz [eBbuey} - . d . eal uow eMEN UBLZING w S0'7C"00' 0070 € 60"
! - 6 Bunpag ueunfue
91 0Z/IINLSYSNO/ANYILLNIES0 00'€6LZySess o 3 00'¢ee <1274 YeqiH 28 mom>>m:mo .“.ww_ < g 3 666421011€0 0007505000020 6011 pe9 qa) 1
€26°LL0/8.8¢ 'ON 1Sv8
as: UISSN 0
a’s g Bueseg 1SS ON (@/Esi/E)
uebueiaje ebe Bueieg ISAISUON uelieq uByIjosad ueyeg SISEUD 'ON JEWEY uenje Bueie 19)5169; Bueieg apo U |po; Bueieg siuap / eBweN "ON
194 H /Buereg | -wod unye) | Dolo? u UGB ON SO0/ ele jeg D m% 1siBoy g 9poy un opoy g siusr/
uainin ofesy 1SS ‘ON e
NVNNONVE
LVIVE VIEVAV ISVILISININGY VIOYM DNIFIVIONTO NVIVAVOEN ‘VAVNE VMV NVHVINTEY vavd
VANNIVT LESV NVA NVNNONVE VdNAEEG HVIEVA JMITIN DNVIVE
L10Z TUnpf 771 ressue] , .
. LT0C NOHVLI 8€T11 JowoN
- BIIRNRL BIOANQ]

SNSNYY YeIoBeq ISUIA0Ig Jnuiagny uesninday

uesidure]




HVYTINJEVS

‘HVHEVA SIIVLE
VLIV VIONAEGD .
SNASNHM HVIEVA ISNIAOYG ANNJFEND U'e

3ql juswdoioaag

eleng emey
pueInuy "Id yeqrH 910z weyeanpy ) . Indwny
smsndy bz (e98ues 9707/ a 00°000°008 b a| weam . R - S0 00¢ - - 1 66620206150 000°€0°'25°00°00°20°€60°1 T wep weurewey| S
1IA/LSVE/T0/ANVTIILNI/890 M SO 18
€26°LL0-/8L8T "ON iSVE
3¥qQ 3uswdojaasg eleng emey
Puenul "Id YBqIH 9102 1 wewem
smsndy bz eS8ue; 910z/] 0 g 00'000:00s7  du| ueq - - - eyss amw - - - 1 666501081S0 000°50°Z5'00°00°20°€"60°T T Jonseg Surd|
HIA/LSYE/10/ANVIILNI/ 890 MY SO LY
€26°LL0-/8.82 ON ISve
¥ql 3uswdoianag eheng emey
puenul "1d YeqiH 910¢| eIngs
smisnsy g eS8ue; 910z/ a 00°000°000°EE dy | yeq - - - e ﬂmw - - - € 666+0T08150 000°50°25°00°00°20°S°60°T1 ej0so1sd yeumy| ¢
HIA/LSVE/TO/ANVTILNI/890 3 S0 L
€76°LL0-/8L8T ON 1Sve
a1 juswdojoasg efeng emey
PUEIRU "1d YeBqlH 9107 usyeInia :
| smsndy g [edsue; 9107/ g 00°000°000°9 dy | yeqiH - - - bt ﬁmw - - - 4 6660208150 000°S0°2S°00°00°TO€'60°T1 Eunfexsune) g
| mA/Lsve/ 10/ ANV TIINI/890 M S0 1
1 £26°LL0-/8.8T 'ON 1SVE
3q 3uswdofaaad | ] mwm:m emey]
puenuy "Id Yeary 910z . . TeyBIND
smsndy g redsue: 9107/ | g 00°000°000°€ dy | ueqiH - - - e ﬂmw - - - 1 66670Z081S0 000°'80°2S"00°00°20€'60°T1 nydueq weundy| 1
| HIA/LSYE/TO/ANVTLLNI/ 890 : ’ MY S0 L S :
€26°LL0-/8L8T "ON 1SVE
: JOWON 1e88uey 138189y Suereg opoy]
(g3 'ax . yeue] . : 158307 (W) i 500 . Suereg |
@) g) ueundueg 1S1pUOY edreHq OSBSY | e s / sere (zW) senT  [(W) TeqaT Suefieg — jun Spoy eurey / Suereg stuap N
uswnyoQq JOWON

- VANNIVT dVLIEL L3SV




	00000001
	00000002
	00000003
	00000004
	00000005

